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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Latar Belakang Masalah, b) Fokus Penelitian, c)  Tujuan Penulisan, d)  Kegunaan Penelitian, e) Penegasan Istilah, f) Sistematika Penulisan
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan manusia mulai perkembangan fisik, kesehatan keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan iman. Perkembangan ini mengacu kepada membuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkatkan hidupnya dan kehidupan alamiah menjadi berbudaya dan bermoral.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 UU Sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan juga erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh, terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Proses pembelajaran dinilai berhasil bila siswa dapat belajar sesuai dengan tujuan yang dirancang sebelumnya. Dari tujuan pembelajaran ini menghasilkan perubahan tingkah laku yang diharapkan setelah terjadi proses belajar pada diri siswa.

Di dalam proses belajar mengajar,guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.

Metode apapun yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM.
 Pertama, berpusat kepada siswa (student oriented). Guru harus memandang siswa sebagai sesuatu yang unik, tidak ada ada dua orang siswa yang sama, sekalipun mereka kembar. Kedua, belajar dengan melakukan ( learning by doing). Supaya proses belajar menyenangkan, guru harus menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melakukan apa yang dipelajarinya, sehingga ia memperoleh pengalaman nyata. Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Pengetahuan juga sebagai sarana untuk berinteaksi sosial (learning to live together). Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Pengetahuan harus dapat memancing rasa ingin tahu siswa dan memompa daya imajinatif siswa untuk berfikir kreatif. Kelima, mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan memecahkan masalah.

Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan membawa perubahan-perubahan dalam bidang pendidikan. Kurikulum sering dikenal revisi dan pengembangan, tujuan pendidikan sering mengalami perubahan perumusan, metode belajar mengajar sudah sering mengalami perubahan, pengembangan, dan sumber serta fasilitas belajar sering mengalami penambahan.
 Seiring dengan pesatnya perkembangan tersebut pendidikan harus mampu mempersiapkan manusia yang mampu bersaing dalam bidang teknologi maupun pengembangan ilmu. Untuk itu, pengembangan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu ditingkatkan baik melalui segi perencanaan, penggunaan metode, penggunaan media maupun kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum serta penguasaan konsep IPA secara keseluruhan. 

Di Sekolah Dasar kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu isi program pembelajarannya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. IPA diperlukan dalam kebutuhan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk bagi lingkungan. Oleh karena itu pembelajaran IPA diperlukan suatu metode yang dapat merangsang potensi siswa dalam bidang ilmiah baik dalam merancang maupun membuat suatu karya yang dilandasi pengetahuan yang mereka dapatkan dari pembelajaran IPA.

MI Darussalam 02 Ariyojeding dipilih sebagai tempat penelitian karena kegiatan pembelajaran masih berlangsung secara konvensional yaitu siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat, mengerjakan latihan-latihan soal, kemudian diberi pekerjaan rumah dan ulangan akhir. Pembelajaran IPA berlangsung terus menerus seperti ini dari satu materi ke materi yang lain, tanpa adanya variasi metode dari guru, sehingga membuat siswa jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar IPA. Dalam hal ini siswa masih cenderung pasif dan kurang memahami konsep pembelajaran IPA terutama pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya.

Persoalan di atas dapat diminimalkan dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat di dalam kelas. Pembelajaran IPA pada pokok bahasan cahaya sebaiknya dilaksanakan dengan metode eksperimen. Eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu.
 Metode eksperimen ini dapat dikatakan merupakan metode yang ideal, karena siswa atau peserta didik pada umumnya menemukan dan memahami konsep melalui pengalamannya sendiri.
 Metode eksperimen mampu meningkatkan pemahaman siswa, karena dengan metode ini siswa mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil pekerjaan. Setelah eksperimen selesai, siswa ditugaskan untuk membanding-bandingkan hasil eksperimen dari temannya yang lain, kemudian mendiskusikan apabila ada perbedaan atau kekeliruan. Selain itu dapat menumbuhkan kemampuan berfikir siswa, bekerja dan bersikap ilmiah. Sehingga dengan menggunakan metode eksperimen diharapkan siswa akan lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dan siswa bisa memahami konsep IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti hendak melaksanakan penelitian dengan judul ”Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Sifat-sifat Cahaya Siswa Kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.”
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana proses pembelajaran dengan penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011?
2. Bagaimana hasil belajar IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya dengan penerapan metode eksperimen siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendiskripsikan proses pembelajaran dengan penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.
2. Mengetahui hasil belajar IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya dengan penerapan metode eksperimen siswa kelas V MI Darussalam 02 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.
D. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat memberikan gambaran tentang metode pembelajaran IPA yang dapat diterapkan pada 

siswa, sehingga Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dapat berjalan lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa.
b. Secara Praktis

1. Bagi institusi pendidikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkenaan dengan pembelajaran IPA.

2. Bagi guru sebagai bahan rujukan dalam menerapkan pendekatan pembelajaran sehingga Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dapat berjalan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Sebagai bekal pengetahuan bagi siswa agar lebih meningkatkan kemampuan belajar IPA untuk menyelesaikan soal-soal dan masalah IPA.
4. Bagi peneliti sebagai bahan pemikiran yang lebih mendalam akan pentingnya metode yang tepat pada pembelajaran IPA.
E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah.
1. Penegasan Konseptual

a. Metode adalah suatu pengetahuan tentang cara – cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan siswa dengan baik.

b. Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.

c. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan-keterampilan.
 Dapat juga diartikan segala sesuatu yang dapat dilihat, diamati, dicatat dan diskoring atau dinilai dengan angka dengan melalui proses tes, baik tes tulis maupun lisan, kemudian dijadikan dokumen-dokumen untuk mempermudah pendidik ataupun peneliti dalam menganalisa dan mengevaluasi data hasil pembelajaran.
d. IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam) adalah kumpulan teori yang diuji kebenarannya yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan yang diamati dengan seksama.
2. Penegasan Operasional
. Secara operasional istilah dalam judul penelitian ini dapat ditegaskan sebagai berikut : metode eksperimen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya, kemudian siswa mengamati prosesnya, serta menuliskan hasil percobaannya. kemudian  hasil pengamatan tersebut disampaikan ke kelas dan dievaluasi guru. Selanjutnya, diperoleh  pencapaian suatu kompetensi yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif (keberanian bertanya, kekompakan kelompok, keseriusan dalam mengikuti pelajaran, dan kerjasama kelompok), dan aspek psikomotor (memasang dan menggunakan alat dan bahan, ketelitian pengamatan, cara melakukan langkah-langkah percobaan dan kebersihan sesudah praktikum) yang merupakan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat diukur melalui tes dan non tes yang diberikan kepada seluruh siswa.
F. Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini penulis menguraikan pokok-pokok bahasan secara sistematik agar dalam pembahasan nanti bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya dibuat perbab yang terdiri dari V bab dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah: 

Bagian Pre Linier

Bagian ini terdiri: Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran dan Abstrak.

Bagian Pokok atau inti

Bab I : Pendahuluan, yang pembahasannya terdiri dari A. Latar Belakang Masalah, B. Rumusan Masalah, C. Tujuan Penelitian, D. Kegunaan Hasil Penelitian, E. Penegasan Istilah, F. Sistematika Penulisan.

Bab II : Kajian pustaka yang pembahasannya terdiri dari: A. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, B. Sifat-sifat Cahaya, D. Metode Mengajar, E. Metode Eksperimen.
Bab III : Metode Penelitian, yang pembahasannya terdiri dari: A. Pendekatan dan Jenis Penelitian, B. Kehadiran Peneliti, C. Lokasi Penelitian, D. Data dan Sumber Data, E. Teknik Pengumpulan Data, F. Teknik Analisis Data,                   G. Pengecekan Keabsahan Data, H. Tahap-tahap Penelitian.

Bab IV : Paparan hasil penelitian yang pembahasannya terdiri dari:                 A. Deskripsi Lokasi Penelitian, B. Paparan Data, C. Temuan Penelitian,                 D.   Pembahasan.

Bab V : Penutup, yang pembahasannya terdiri dari: A. Kesimpulan, B. Saran-saran.

Dan bagian terakhir terdiri dari Daftar Rujukan dan Lampiran-lampiran yang berkaitan dengan isi laporan, proses penelitian dan data-data lainnya.
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